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ABSTRACT 

Kepercayaan diri anak merupakan unsur yang krusial dalam pendidikan 
dasar, terutama pada usia dini. Berbagai metode pembelajaran harus 
mampu mendorong peningkatan rasa percaya diri agar dapat tumbuh 
dan berkembang dengan baik. Pembelajaran tari yang selama ini dikenal 
lebih banyak melatih aspek fisik motorik pada anak ternyata juga terbukti 
memiliki manfaat dalam membentuk karakter anak. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kepercayaan diri anak 
berkembang melalui kegiatan ekstrakurikuler tari. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Sumber data utama terdiri dari guru ekstrakurikuler tari dan proses 
pembelajaran tari yang dilakukan oleh anak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran tari kreatif memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan rasa percaya diri anak TK Nurul Ulum. 
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PENDAHULUAN 

Masa kanak- kanak adalah fase penting dalam pertumbuhan manusia. 

Pada tahap ini, anak mengalami kemajuan yang sangat cepat dalam berbagai 

aspek,termasuk fisik,emosional,sosial,dan kognitif. Salah satu factor penring 

dalam perkembangan anak adalah rasa percaya diri. Rasa percaya diri yang 

positif dapat mendorong anak untuk lebih terlihat, berani mencoba berbagai 

hal baru, serta berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya. Oleh karena 

itu,sangat penting bagi pendidik dan orang tua unrtuk memberikan 

rangsangan yang tepat guna mengembangkan rasa percaya diri anak sejak 

kecil. 

Kegiatan ekstrakulikuler di taman kanak-kanak berfungsi sebagai salah 

satu cara untuk menggali potensi anak, termasuk dalam hal keperyaan diri. 

Salah satu aktivitas yang menarik dan efektif dalam membangun kepercayaan 

diri adalah kegiatan tari. Melalui menari, anak-anak belajar untuk  

mengeksperesikan diri, menjalin Kerjasama dengan teman, dan tampil di depan 
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umum. Semua ini memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan 

rasa percaya diri anak. 

TK Nurul Ulum, sebagai Lembaga Pendidikan anak usia dini, 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler tari sebagai bagian dari Upaya 

pengembangan diri siswa. Kegiatan ini dirancang bukan hanya sebgai kegiatan 

hiburan, tetapi juga sebagai proses belajar yang menyenagkan dalam mendidik. 

Dari observasi awal, terlihat bahwa anak-anak yanag secara rutin berpartisipasi 

dalam ekstrakulikuler dari menunjukkan peningkatan dalam keberanian untuk 

tampil, keterampilan komunikasi, serta pandangan positif terhadap diri mereka 

sendiri. 

Rahayu (2013:69) menjelaskan karakteristik perilaku yang mununjukkan 

Tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Beberapa ciri tersebut meliputi keyakinan 

dalam diri sendiri, kemampuan untuk tidak bergantung pada orang lain, 

perasaan berharga tanpa keraguan, tidak sombong, serta memiliki kebranian 

unrtuk bertindak. Sejalan dengan itu, lautser menjelaskan secara rinci bahwa 

beberapa sifat kepercayaan diri mencakup ketidakegoisan, rasa toleransi yang 

baik, ketidakbergantung berlebihan pada dukungan orang lain, optimisme, dan 

kebahagiaan. Membangun rasa percaya diri pada anak sejak usia dini sangat 

penting dan perlu dilakukan sedini mungkin. Salah satu motode untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri anak di TK Nurul Ulum adalah melalui 

kegiatan ekstrakulikuler tari yang diselenggarakan setiap minggu untuk semua 

siswa di sekolah tersbut. Dalam proses pembelajaran seni tari di TK Nurul 

Ulum pengajar menyiapkan berbagai jenis tari yang bisa diikuti anak-anak. 

Sebelum memulai kegiatan tari, guru telah mengelompokkan anak-anak sesuai 

dengan kemampuan mereka yang bervariasi. Anak-anak juga dilatih untuk 

berperoses dan berinteraksi dengan teman sebayanya. 

Tarian yang diperkenalkan pada anak-anak usia dini disesuaikan dengan 

kemampuan Gerak yang sejalan dengan tahap perkembangan kinestetik 

mereka/ psikomotor (permanasari et al., 2018). Keterampilan Gerak dasar tari 

membantu anak dalam belajar untuk menjadi fokus, aktif,ekspresif, dan kreatif 

melalui Gerakan yang bersifat simbolik. Sandi (2018) menyatakan bahwa “ tari 

adalah Gerak tubuh  yang berirama”. Sejalan dengan pandangan itu, jazuli 

(2010) mengatakan bahwa “ tari adalah suatu ungkapan perasaan menusia 

mengenai  ‘ sesuatu’ yang disalurkan melalui Gerakan yang indah dan 

berirama”. Di sisi lain, irian (2012) meyatakan bahwa “ tari adalah ekspresikan 

jiwa manusia yang dimodifikasi melalui imajinasi dan ditepkan dalam bentuk 

Gerakan, mejadi ungkapan simbolis dari penciptanta”. Ini menunjukkan bahwa 

tari merupakan kombininasi anatara Gerakan tubuh yang bermakna, estetik, 
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dan ekspresi yang disampaikan oleh para penampil, baik itu tari yang disertai 

irama maupun yang tanpa irama. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksporasi bagaimana kegiatan ekstrakulikuler taru di TK Nurul Ulum 

dapat memberikan dampak positif dalam pengembangan kepercayaan diri 

anak. Diharpkan penelitian ini akan memberikan wawasan serta memberikan 

kontribusu dalam pengembangan strategis Pendidikan yang lebih efektif untuk 

membentuk karakter anak sejak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini megadopsi pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. 

Jenis penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan 

menganalisis informasi yang dikumpulkan melalui pengamatan, dokumentasi, 

wawancara, dan kuesioner. Narasumber yang diwawancarai adalah guru 

pendamping kegiatan ekstrakulikuler tari dengan memanfaatkan kisi-kisi 

pertanyaan mengenai kepercayaan diri siswa dalam ekstrakulikuler tari. 

Pengamatan dilakukan terhadap murid yang mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler tari, dengan penyerahan instrument berupa lembar kuesioner 

kepada siswa. Sugiyono menyatakan tentang Teknik analisis data yang 

terinspirasi dari Milles Hubberman bahwa Langkah-langkah analisis dta 

mencakup pengumpulan data, pengurangan data, dan penyajian Kesimpulan. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa yang terlibat dalam 

ekstrakulikuler tari. Penelitian ini diadakan di TK Nurul Ulum yang 

berlangsung pada 26 mei 2025 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut hasil wawancara dengan guru dari TK Nurul Ulum, aktivitas tari 

dilaksanakan setiap hari Sabtu, di mana semua anak di sekolah berpartisipasi. 

Pada pertemuan pertama, guru masih mengawasi gerakan anak-anak untuk 

menentukan kelompok. Di awal sesi, guru merancang dan menyiapkan materi 

ajar yang akan disampaikan kepada anak-anak. Selama kegiatan berlangsung, 

pembelajaran tari yang diadakan berhasil menarik perhatian, dan anak-anak 

menunjukkan ketertarikan terhadap aktivitas tari tersebut. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Russell-Bowie (2013) yang menyatakan bahwa belajar seni 

tari sangat efektif dalam menarik perhatian dan keinginan anak untuk mencoba 

serta mengikuti gerakan, karena aktivitas tari dilakukan secara langsung. Daya 

tarik kegiatan tari ini juga didukung oleh salah satu karakteristik anak usia 

dini, yaitu sikap aktif dan rasa ingin tahu yang tinggi (Nicolopoulou et al. , 

2015; Wood, 2005). 
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Ketertarikan anak untuk mencoba mengikuti gerakan tarian merupakan 

langkah awal dalam meningkatkan keyakinan diri mereka. Saat guru 

melakukan demonstrasi tarian, anak-anak yang masih dalam tahap pra 

pengembangan menunjukkan rasa malu dan gerakannya terlihat kaku. Namun, 

setelah kegiatan berikutnya, beberapa anak yang sebelumnya tampak malu 

mulai berinteraksi dan beradaptasi dengan teman-teman mereka. Beberapa 

anak juga menunjukkan peningkatan percaya diri saat menirukan gerakan tari. 

Walaupun begitu, setiap sesi pembelajaran tari yang dipimpin oleh guru 

membuat anak-anak tampak senang melakukan berbagai gerakan tari. Dalam 

sesi selanjutnya, guru tari mulai membagi anak-anak menjadi beberapa 

kelompok yang berbeda. Meskipun demikian, prinsip dasar pembelajaran tari 

di TK Nurul Ulum selalu dilakukan secara berkelompok. Tujuannya adalah 

agar anak dapat meningkatkan rasa percaya diri tidak hanya melalui meniru 

gerakan yang diajarkan oleh guru, tetapi juga melalui interaksi dengan teman-

temannya. Temuan ini sejalan dengan pernyataan Cobbold dan Boateng, (2016) 

serta Permanasari et al. , (2018) bahwa untuk memperkuat rasa percaya diri 

anak dalam kegiatan tari, penting untuk memberi mereka kesempatan 

berinteraksi dengan anak lainnya. 

Pengelompokan dilakukan sesuai dengan kemampuan anak dalam 

meniru gerakan tari. Dalam proses belajar tari di TK Nurul Ulum, jenis tari 

yang diberikan kepada masing-masing anak berbeda-beda; ada yang masih 

dikenalkan dengan gerakan tari dasar, sedangkan kelompok lainnya langsung 

diajarkan berbagai jenis tari, seperti tari modern. Oleh karena itu, aktivitas tari 

yang diterapkan di TK Nurul Ulum ini disesuaikan dengan perkembangan 

anak, agar anak tidak merasa terbebani atau kesulitan saat mengikuti 

pembelajaran tari. Hasil dari wawancara yang dilakukan selama periode 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan tari modern banana chaca dapat 

meningkatkan kepercayaan diri anak. Dalam proses pembelajaran yang sudah 

lebih dari empat kali, peran guru hanyalah sebagai fasilitator, yang 

memungkinkan anak untuk menirukan setiap gerakan yang diajarkan. Anak-

anak mulai dapat mengingat gerakan yang telah diajarkan. Di awal 

pembelajaran, anak-anak perempuan yang sebelumnya tampak ragu dalam 

menunjukkan tarian, setelah beberapa waktu, akhirnya menunjukkan 

keberanian dan percaya diri. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan yang dibangun 

oleh guru dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk menari 

secara kreatif. Selama siklus pembelajaran ketiga ini, anak-anak menjadi lebih 

aktif merespons gerakan guru dan musik, serta menunjukkan peningkatan 

dalam kepercayaan diri mereka. Meskipun guru menghadapi tantangan dalam 
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mengatur kelompok anak-anak yang beragam, ia mampu mengelola situasi 

tersebut dengan baik, sehingga proses belajar tetap berlangsung secara optimal. 

Tujuan utama dari pendidikan seni tari adalah untuk membantu anak 

menemukan hubungan antara tubuh dan keseluruhan keberadaannya sebagai 

manusia melalui tari. Dengan menekankan kreativitas, anak diberikan ruang 

maksimal dalam mengekspresikan gerakan tarinya, sehingga hasil akhir 

bukanlah fokus utama, melainkan kemampuan anak untuk bergerak sesuai 

dengan kreativitas masing-masing. 

Selama proses pembelajaran pada siklus ini, anak-anak menunjukkan 

lebih banyak peran serta dalam menanggapi gerakan guru dan musik yang 

dimainkan, serta menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi. Salah satu 

tantangan yang dihadapi oleh guru adalah mengelola keadaan anak karena 

aktivitas di setiap kelompok memiliki perbedaan. Namun, masalah ini masih 

dapat diatasi oleh guru dengan baik, sehingga pembelajaran tetap dapat 

berjalan dengan efektif. Tujuan utama dari pendidikan seni tari adalah 

membantu anak untuk menemukan keterhubungan antara tubuh mereka dan 

seluruh keberadaan mereka sebagai manusia melalui tari. Dengan penekanan 

pada kreativitas, anak diberikan kebebasan dalam mengekspresikan gerak 

tarinya, sehingga hasil akhir bukanlah hal yang utama. Para pendidik 

sebaiknya tidak memaksa anak untuk mengikuti gerakan yang telah ditetapkan 

atau yang ada sebelumnya. 

Hasil dari wawancara yang dilakukan selama periode penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan tari modern banana chaca dapat 

meningkatkan kepercayaan diri anak. Dalam proses pembelajaran yang sudah 

lebih dari empat kali, peran guru hanyalah sebagai fasilitator, yang 

memungkinkan anak untuk menirukan setiap gerakan yang diajarkan. Anak-

anak mulai dapat mengingat gerakan yang telah diajarkan. Di awal 

pembelajaran, anak-anak perempuan yang sebelumnya tampak ragu dalam 

menunjukkan tarian, setelah beberapa waktu, akhirnya menunjukkan 

keberanian dan percaya diri. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan yang dibangun 

oleh guru dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk menari 

secara kreatif. Selama siklus pembelajaran ketiga ini, anak-anak menjadi lebih 

aktif merespons gerakan guru dan musik, serta menunjukkan peningkatan 

dalam kepercayaan diri mereka. Meskipun guru menghadapi tantangan dalam 

mengatur kelompok anak-anak yang beragam, ia mampu mengelola situasi 

tersebut dengan baik, sehingga proses belajar tetap berlangsung secara optimal. 
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KESIMPULAN 

Hasil dari wawancara yang dilakukan selama periode penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan tari modern banana chaca dapat 

meningkatkan kepercayaan diri anak. Dalam proses pembelajaran yang sudah 

lebih dari empat kali, peran guru hanyalah sebagai fasilitator, yang 

memungkinkan anak untuk menirukan setiap gerakan yang diajarkan. Anak-

anak mulai dapat mengingat gerakan yang telah diajarkan. Di awal 

pembelajaran, anak-anak perempuan yang sebelumnya tampak ragu dalam 

menunjukkan tarian, setelah beberapa waktu, akhirnya menunjukkan 

keberanian dan percaya diri. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan yang dibangun 

oleh guru dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk menari 

secara kreatif. Selama siklus pembelajaran ketiga ini, anak-anak menjadi lebih 

aktif merespons gerakan guru dan musik, serta menunjukkan peningkatan 

dalam kepercayaan diri mereka. Meskipun guru menghadapi tantangan dalam 

mengatur kelompok anak-anak yang beragam, ia mampu mengelola situasi 

tersebut dengan baik, sehingga proses belajar tetap berlangsung secara optimal. 
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